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ABSTRAK

Muslim Wahyudi. 2014. “Hubungan Motivasi Berolahraga Dengan Tingkat Kesegaran
Jasmani Siswa Sekolah Mengengah Atas Kartika 1-5 Padang”

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan terlihat bahwa parasiswa SMA
Kartika 1-5 Padang, tingkat kesegaran jasmani masih rendah, dan masih banyak siswa
yang belum memiliki motivasi yang baik, selain itu proses pembelajaran belum tepat
dan belum maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat kesegaran
jasmani SMA Kartika 1-5 Padang

Jenis penelitian ini dapat dikatakan penelitian Korelasi. Dengan maksud
penelitian ini menghubungkan kemungkinan sebaba kibat dengan cara mencari kembali
factor penyebab, kemudian data dikumpulkan setelah kejadian berlangsung. Untuk
pengolahan data menggunakan teknik analisis korelasi yang dipakai untuk mencari
hubungan dari kedua variable tersebut. Penelitian ini dilangsungkan di SMA Kartika 1-5
Padang.

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, kedua factor yakni motivasi berolahraga
dan tingkat kesegaran jasmani memiliki hubungan yang signifikan terhadap kesegaran
jasmani siswa. Hal ini terbukti dari koefisien korelasi yakni sebesar 0,83. Dengan
menggunakan a = 0,05dandk = n-2, maka diperoleh nilaitpe=2,015, yaitudari 1-a atau
0,95 sebagai dk pembilang dan n-2 (35) sebagai dk penyebut. Oleh karena thiwung (8,803)
>tanel(2,015), maka Ho ditolakdan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variable bebas X dengan variable
terikat Y. Dengan kata lain terdapathubungan yang berarti antara motivasi belajar
dengan tingkat kesegaran jasmani
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Suatu konsep untuk peningkatan kesegaran jasmani adalah bahagian dari
pengembangan peningkatan kondisi fisik tubuh manusia.Jasmani merupakan faktor
penting dalam menjaga kesehatan hidup.Terjadinya kekuatan dan daya tahan dalam
tubuh manusia disebabkan karena adanya pengolahan Jasmani yang baik.Dalam
pengolahan jasmani sangat dibutuhkan gerak untuk melakukan pembakaran dalam
tubuh.Semua rangkaian gerak yang dilakukan oleh tubuh, dapat menunjang
kemampuan jasmani manusia untuk mencapai kebugaran tubuh.

Pada masa siswa pola gerak dasar telah di pelajari dan mereka dapatkan
secara alami, dengan demikian pada masa itu telah timbul proses kesegaran jasmani
secara alami. Permasalahan yang utama dalam hal ini adalah sebahagian orang tua
banyak mengabaikan perkembangan kesegaran Jasmani.Kebanyakan orang tua
lebih banyak mempedulikan siswanya dalam kesibukan tugas-tugas teori di sekolah,
sehingga tidak ada lagi aktivitas Jasmani yang mereka lakukan.Untuk pencapaian
program peningkatan kesegaran Jasmani perlu dilakukan dengan pengadaan latihan-
latihan diluar program pendidikan.Menurut beberapa pendapat menyatakan bahwa
perubahan Jasmani siswa dapat dirubah dalam waktu yang ditentukan sesuai dengan
program pembelajaran Penjas. Kebanyak sekarang proses perubahan jasmani

dilakukan secara pengkarbitan tanpa melakukan perubahan fase-fase yang telah



ditetapkan. Ada diantaranya bisa berdampak positif dan ada juga berdampak
negatif, semuanya tergantung kepada pengolahan guru dalam proses pembelajaran.

Meningkatkan motivasi belajar penjas siswa dapat dilakukan dengan cara
mendekatkan siswa kearah permainan. Dapat dikatakan bahwa masa anak- anak
adalah masa bermain dan berkreatifitas.Dari permainan yang dilakukan oleh siswa
di sekolah, maka siswa tersebut akan mengalami aktifitas gerak atau
berolahraga.Adanya aktifitas gerak yang dilakukan siswa dapat meningkakan
kesegaran jasmani siswa disekolah. Adanya peningkatan dari kesegaran jasmani
siswa hendaknya akan berdampak positif pada nilai pejasorkes siswa di sekolah.

Pencapaian dalam peningkatan kesegaran Jasmani siswa dapat dilakukan
dengan memberikan metoda bermain dalam bentuk Materi Olahraga.Semua
permainan harus merupakan pengolahan dan modofikasi dari gerak-gerak cabang
olahraga.Sehingga terjadi gerak yang benar pada siswa.Pendidikan jasmani pada
dasarnya merupakan bahagian integral dalam dari sistem pendidikan secara
keseluruhan.Oleh karena itu pelaksanaan pendidikan kesegaran jasmani harus
diarahkan kepada pencapaian tujuan tersebut.Tujuan pendidikan jasmani bukan
hanya mengembangkan ranah jasmani, tetapi juga dapat mengembangakan aspek-
aspek kesehatan, kebugararan jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas,
emosional, keterampilan sosial,penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan
aktifitas jasmani dan olahraga.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani guru harus dapat

mengajarkan beberapa keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan



olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur, kerjasama dan lain-lain) dari
pembiasaan hidup sehat. Pelaksanaan bukan melalui pengajaran kovensional dalam
kelas yang bersifat kajian teoritis, namun melibatkan unsur fisik, mental,
intelektual, emosional,dan sosial. Aktifitas yang diberikan dalam pengajaran harus
mendapatkan sentuhan dikdakdik metodik sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran.Melalui materi pembelajaran jasmani siswa dapat memperoleh
berbagai pengalaman untukmengungkapkan kesan pribadi yang menyenangkan,
kreatif, inofatif, trampil meningkatkan dan memelihara kebugaran jasmani serta
pemahaman gerak terhadap manusia.

Hasil observasi yang peneliti lakukan di sekolah, kendala yang terjadi
terhadap siswa adalah motivasi siswa sangat rendah untuk melakukan aktiviatas
gerak atau berolahraga dalam materi olahraga di sekolah. Hal tersebut dapat dilihat
ketika siswa mengikuti pelajaran penjas, siswa lebih banyak duduk-duduk dari pada
melakukan aktifitas olahraga. Banyaknya faktor yang mempengaruhi rendahnya
motivasi siswa dalam mengikuti materi penjasorkes di sekolah diantaranya karena
guru penjasorkes itu sendiri yang tidak dapat memotivasi siswanya.Materi pelajaran
yang diberikan guru penjasorkes kurang menarik bagi siswa.Seringnya absennya
Guru Penjasorkes dalam mengajar disekolah tersebut juga dapat dijadikan alasan
mininya motivasi siswa untuk megikuti pembelajaan penjas disekolah.

Rendahnya motivasi siswa mengikuti materi pembelajaran penjas sekolah
berdampak pada rendahnya tingkat kesegaran jasmani siswa di sekolah.Siswa

banyak yang malas dalam mengikuti materi Penjasorkes di sekolah.Dari hasil



absensi siswa di sekolah dalam pembelajaran penjas sangat sedikit yang hadir.Siswa
yang malas mengikuti materi penjasorkes di sekolah berarti siswa tesebut sangat
jarang melakukan aktivitas gerak. Minimnya kesempatan siswa bergerak dapat
menjadikan buruknya kersegaran jasmani siswa di sekolah. Siswa kurang
mendapatkan pembakaran metabolisme tubuh karna jarang bergerak.

Minimnya aktifitas gerak tersebut dapat menurunkan kesegaran jasmani
siswa di sekolah.Rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti materi olahraga di
sekolah dan buruknya kesegaran jasmani siswa juga dapat berdamapak pada hasil
Berolahraga siswa di sekolah.Siswa sekolah yang peneliti maksud dalam masalah
penelitian ini adalah SMA Kartika 1-5 Padang.Berdasarkan uraian masalah diatas
penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul Hubungan Motivasi

Berolahraga dan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa di SMA Kartika 1-5 Padang.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah di kemukakan, maka dapat

diidentifikasikan beberapa variabel yang hubungan tehadap Hasil Berolahraga
Siswa di SMA Kartika 1-5 Padang. Variabel-variabel tersebut adalah :

1. Motivasi Berolahraga Siswa

2. Guru Penjasorkes

3. Materi Olahraga

4. Kesegaran Jasmani

5. Sarana dan Prasarana



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan fenomena yang peneliti
temukan dilapangan, maka perlu dibatasi masalah dalam penelitian ini karena
mengingat waktu, dan kemanpuan penenulis, maka dalam penelitian ini dibatasi
pada masalah yang mencangkup pada tentang :
1. Motivasi berolahraga

2. Tingkat kesegaran jasmani

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka penelitian ini dapat
dirumuskan yaitu “ Bagaimanakah Hubungan motivasi berolahraga dengan tingkat
kesegaran jasmani siswa SMA Kartika 1-5 Padang “
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui Motivasi Berolahraga Siswa SMA Kartika 1-5 Padang.

2. Mengetahui tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMAKartika 1-5 Padang.

3. Mengetahui hubungan Motivasi Berolahraga denga Tingkat Kesegaran

Jasmani Siswa SMA Kartika 1-5 Padang.



F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1. Penulis sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Guru, Untuk meningkatkan kualitas mengajar dan mencoba menerapkan
model pembelajaran sebagai inovasi baru dalam materi pembelajaran
Penjasorkes.

3. Siswa, agardapat meningkatan motivasi belajar dan lebih meningkatkan
kesegaran jasmaninya dalam berolahraga.

4. Sekolah, lebih memperhatikan hasil nilai pembelajaran penjasorkes siswanya.

5. Perpustakaan  sebagai bahan bacaan untuk  menambah ilmu.



